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ABSTRAK 

Desa Apha merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Labuhanhaji. Desa Apha dipimpin oleh seorang Kepala Desa. Sebagai seorang 

pemimpin, Kepala Desa memiliki tugas dan tanggung jawab untuk memberikan 

pelayanan publik yang baik dan professional kepada masyarakat. Namun 

berdasarkan observasi awal bahwa pelayanan publik di Desa Apha masih belum 

efektif dan efesien. Kepala Desa masih kurang bertanggung jawab terutama dalam 

menyelesaikan pelayanan publik kepada masyarakat. Kepala Desa seringkali tidak 

ada ditempat pada saat jam kerja sehingga pelayanan publik menjadi tidak efektif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah Data Primer Tersier dan 

Data Sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Profesionalisme kepemimpinan kepala Desa Apha 

dalam koordinasi sudah baik, Kepala Desa selalu melakukan koordinasi dengan 

perangkat desa mengenai pelayanan publik kepada masyarakat. Koordinasi yang 

dilakukan oleh Kepala Desa melalui rapat, diskusi, dan musyawarah. Selain itu 

dalam pengambilan keputusan Kepala Desa selalu melibatkan semua pihak. Kepala 

Desa selalu melakukan komunikasi dalam memberikan pelayanan kepada 

masyarakat. Komunikasi yang dilakukan baik secara langsung maupun melalui 

media sosial. Selain Kepala Desa selalu memberikan nasehat kepada perangkat desa 

yang bertujuan agar meningkatkan kinerjanya. Namun ada indikator yang belum 

berjalan dengan baik. Pertama komunikasi, informasi tentang pelayanan yang 

disampaikan masih belum memadai. Kedua tanggungjawab, Kepala Desa sering 

tidak ada ditempat sehingga proses pelayanan kurang efektif. Faktor penghambat 

profesionalisme kepemimpinan Kepala Desa pada pelayanan publik di desa Apha 

ialah tingkat pengetahuan dan kemampuan masih rendah, kurangnya kedisplinan, 

dan sarana yang belum memadai. 
 

Kata kunci: Profesionalisme, Kepemimpinan Kepala Desa, Pelayanan Publik
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Berdasarkan Undang-Undang Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 yang 

menyangkut Desa, desa didefinisikan sebagai komunitas hukum yang mempunyai 

batasan wilayah yang jelas, dengan kewenangan untuk menata dan mengelola 

pemerintahan serta kepentingan lokal berdasarkan inisiatif komunitas, hak asal, dan 

atau hak-hak tradisional yang diakui serta dihormati dalam kerangka sistem 

pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.1 Desa merupakan simbol dari 

komunitas hukum yang paling kecil, yang telah berkembang dan ada bersamaan 

dengan sejarah keberadaan masyarakat Indonesia, serta menjadi komponen integral 

dari struktur sosial bangsa Indonesia.2  

Pemerintahan Desa berfungsi sebagai bagian integral dari keseluruhan 

sistem pemerintahan daerah, memberikan desa kemampuan untuk mengelola dan 

mengatasi kebutuhan warganya dalam kerangka otonomi desa. Agar pengelolaan 

pemerintahan di tingkat desa dapat berjalan efektif, sangat penting bagi para 

pemimpin desa untuk menerapkan profesionalisme dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya. 

Profesionalisme mencerminkan kemampuan dan keterampilan pejabat 

berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki, yang berlandaskan pada latar 

 
1 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

Desa, Bab I, Pasal 1. 
2  Neny Ariani, Skripsi: “Kapasitas Sumber Daya Aparatur Desa Dalam Mewujudkan 

Pelayanan Prima”, (Malang: Universitas Brawijaya, 2018), Hal 1.  
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belakang pendidikan yang sesuai dengan tugas-tugas yang mereka emban. Hal ini 

juga menunjukkan potensi individu dalam menerapkan kreativitas, inovasi, dan 

responsifitas dalam menjalankan tugas dan fungsi mereka secara efektif.3 

Kebutuhan akan kepemimpinan muncul karena adanya variasi kekuatan dan 

keterbatasan pada setiap individu. Kepemimpinan sendiri adalah keterampilan 

dalam memandu dan menentukan tugas yang cocok untuk para anggota tim, serta 

kemampuan untuk mempengaruhi mereka. Hal ini dilakukan melalui interaksi 

sosial dan komunikasi efektif antara pemimpin dan bawahan, bertujuan untuk 

mencapai sasaran yang diinginkan. Selain itu, kepemimpinan juga meliputi 

pengorganisasian dan mendukung anggota tim agar mereka dapat menyelesaikan 

pekerjaan mereka dengan efisien dan efektif demi mencapai target yang ditetapkan.  

Kemampuan kepemimpinan adalah karakteristik bawaan dari seseorang 

yang memegang peran pemimpin, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor internal 

dan eksternal. Terkadang, kepemimpinan seseorang dapat sangat menonjol dan 

berkembang selama periode tertentu, namun pada periode lainnya, kemampuan 

tersebut dapat mengalami penurunan.4 

Kepemimpinan merupakan elemen krusial bagi perkembangan sebuah 

negara. Seorang pemimpin yang memiliki visi positif terhadap perkembangan 

negara akan mempengaruhi secara signifikan melalui pidatonya, metode 

kepimpinannya, tindakan, serta program-program yang ia rancang. Pemimpin 

 
3 Jihan Sabrina dkk, “Profesionalisme Aparatur Desa Dalam Menyelenggarakan Pelayanan 

Publik Pemerintahan Desa”, Jurnal Aplikasi Administrasi, Vol.23 No.1 (2020), Hal 48. 

4 Kowara Intan Pratiwi, Skripsi: “Model Gaya kepemimpinan Yang Diterapkan Kepala Desa 

Dalam Mendukung Pelayanan Masyarakat”, (Malang: Universitas Brawijaya, 2018), Hal 3. 
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menjadi figur idola masyarakat. Oleh karena itu, sangat penting bagi kita untuk 

memilih pemimpin yang kredibel, berintegritas tinggi, bebas dari korupsi, memiliki 

konsistensi antara ucapan dan tindakan, mengutamakan kepentingan nasional 

daripada kepentingan kelompok atau keluarga, serta memiliki visi yang jelas 

mengenai masa depan negara.5 

Pemimpin di suatu desa bertanggung jawab untuk membimbing, 

memotivasi, dan mengkoordinir semua komponen dalam lingkup kerja atau 

organisasi yang dipimpinnya untuk mencapai tujuan yang telah disepakati. 

Pemimpin ini memiliki peran penting dalam mempengaruhi para anggotanya agar 

efektif dalam melaksanakan tugas dan peran mereka. 

Seorang Kepala Desa berperan sebagai pemimpin pemerintahan di tingkat 

Desa. Dia adalah pejabat yang berwenang untuk mengatur dan mengelola 

kepentingan Desa, serta menyelenggarakan perintah dari pemerintah pusat dan 

daerah.6 Dalam menjalankan tanggung jawabnya, Kepala Desa didukung oleh staf 

yang terdiri dari Sekretaris Desa, pelaksana wilayah, dan pelaksana teknis, yang 

semuanya berfungsi untuk membantu melancarkan operasional pemerintahan 

Desa.7 

Masyarakat desa secara langsung memilih Kepala Desa mereka, 

menegaskan praktik demokrasi. Sebagai bagian dari pemerintahan yang paling 

 
5 Nana Lutfiana, Skripsi: “Kepemimpinan Kepala Desa Perempuan Di Desa Karas Kepoh 

Kecamatan Pancur Kabupaten Rembang”, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2013), Hal 1. 
6  Republik Indonesia, Peraturan Kementerian Dalam Negeri Nomor 83 Tahun 2015 Tentang 

Pengangkatan dan Pemberhemtian Perangkat Desa, Bab I, Pasal 1. 
7 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

Desa, Bab V, Pasal 25 dan 48. 
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mendekatkan diri kepada rakyat, Kepala Desa bertindak sebagai pelindung, 

pembimbing, dan penyedia layanan. Tugas utamanya adalah untuk menjamin 

kebahagiaan dan kesejahteraan masyarakat melalui penyajian layanan yang efektif 

sesuai dengan kebutuhan yang beragam dari setiap individu. Kesejahteraan individu 

di desa ditingkatkan melalui pemberian layanan publik yang sesuai dengan 

kebutuhan spesifik mereka.  

Pelayanan publik secara esensial mencakup area yang sangat besar dalam 

kehidupan. Ini adalah serangkaian aktivitas yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan warga berdasarkan hukum dan perundang-undangan, yang menyangkut 

berbagai barang dan jasa yang ditawarkan oleh penyedia layanan publik.8 Melalui 

pelayanan publik, warga dapat menyampaikan berbagai problem dan keluhan yang 

mereka hadapi.  

Desa Apha yang berlokasi di Kecamatan Labuhanhaji, Kabupaten Aceh 

Selatan, dipimpin oleh seorang Kepala Desa yang didukung oleh perangkat desa 

lainnya. Tugas utama Kepala Desa adalah menghadirkan layanan publik yang 

berkualitas dan profesional. Profesionalisme merupakan refleksi dari sikap, 

karakterisik, dan pendirian seseorang atau sebuah organisasi dalam menangani 

pekerjaan atau menyelesaikan pemasalahan yang ada. Profesionalisme Kepala Desa 

pada pelayanan publik sangatlah penting untuk meningkatkan kualitias hidup 

masyarakat desa. Dengan adanya sikap profesionalisme yang dimiliki oleh seorang 

Kepala Desa maka akan dapat meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap 

 
8 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, 

Bab I, Pasal 1. 
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pelayanan publik di desa dan juga akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

karena terpenuhi kebutuhan yang diinginkan masyarakat. Profesionalisme di desa-

desa saat ini dari segi infrastruktrur seringkali belum memadai dari segi komunikasi 

maupun dari segi yang lainnya. Sebagai seorang pemimpin, Kepala Desa memiliki 

peranan penting karena harus mampu mempengaruhi dan mendorong perangkat 

desa agar dapat bekerjasama dan bekerja secara produktif.  

Berdasarkan pengamatan awal di Desa Apha Kecamatan Labuhanhaji, 

bahwa profesionalisme Kepala Desa masih terdapat kelemahan dan belum berjalan 

dengan baik. Kepala Desa sering tidak ada di tempat kerja selama jam operasional 

sehingga membuat pelayanan publik di desa kurang efektif. Selain itu, Kepala Desa 

perlu lebih proaktif dalam mengawasi dan mengarahkan stafnya untuk 

meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada masyarakat. Oleh karena itu, 

penting bagi Kepala Desa untuk mengadopsi sikap profesionalisme dalam 

pekerjaannya supaya layanan kepada masyarakat dapat ditingkatkan menjadi lebih 

efisien dan efektif. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis terdorong 

untuk melakukan penelitian dengan judul: “Analisis Profesionalisme 

Kepemimpinan Kepala Desa Pada Pelayanan Publik Di Desa Apha 

Kecamatan Labuhanhaji”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka faktor kajian dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana profesionalisme kepemimpinan Kepala Desa pada pelayanan 

publik di Desa Apha Kecamatan Labuhanhaji? 
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2. Apa faktor-faktor penghambat profesionalisme kepemimpinan Kepala Desa 

pada pelayanan publik di Desa Apha Kecamatan Labuhanhaji? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk memahami kualitas kepemimpinan Kepala Desa dalam memberikan 

layanan publik di Desa Apha, Kecamatan Labuhanhaji. 

2. Untuk memahami berbagai halangan yang menghambat profesionalitas 

kepemimpinan Kepala Desa dalam memberikan pelayanan publik di Desa 

Apha, Kecamatan Labuhanhaji. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran 

dan rekomendasi secara praktis sebagai berikut: 

1. Secara akademis, penelitian ini bisa memperkaya wawasan yang akan 

bermanfaat sebagai sumber rujukan bagi individu yang berkeinginan 

menjalankan riset serupa. 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat memberikan 

masukan dan saran kepada Pemerintah Desa Apha terkait mengenai 

profesionalisme kepemimpinan Kepala Desa pada pelayanan publik. 


